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1.1 Latar Belakang Penelitian

Olahraga pada dasarnya merupakan aktivitas atau kerja fisik yang dapat
membantu mengoptimalkan perkembangan tubuh melalui gerakan-gerakan yang
didasari dengan gerak otot. Olahraga juga dapat melatih tubuh seseorang, bukan
hanya secara jasmani tetapi juga rohani. Olahraga merupakan bentuk-bentuk
kegiatan jasmani yang dilakukan dengan sengaja dalam memperoleh kesenangan
dan prestasi optimal (Toho Cholik Mutohir dan Ali Muksum, 2007: 184). Jadi,
tujuan olahraga ada bermacam-macam sesuai dengan olahraga yang dilakukan,
tetapi tujuan olahraga secara umum meliputi memelihara dan meningkatkan
kesegaran jasmani, memelihara dan meningkatkan kesehatan, meningkatkan
kegemaran manusia berolahraga sebagai rekreasi serta menjaga dan meningkatkan
prestasi olahraga setinggi-tingginya sesuai cabang olahraga yang diminati.

Jenis olahraga prestasi dapat dibedakan berdasarkan jumlah pemain baik
secara individu maupun tim. Olahraga yang dikakukan secara individu antara lain
atletik, beladiri, dan renang, sedangkan olahraga yang dilaksanakan secara tim
antara lain sepak bola, bola voli, bola basket, dan olah raga hoki. Olahraga sepak
bola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas
pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya
dimainkan dengan menggunakan tungkai, kecuali penjaga gawang yang
dibolehkan menggunakan lengannya di daerah tendangan hukumanannya (Sucipto
dkk, 2000: 7). Menurut (Muhajir, 2007:1) Sepak bola adalah suatu permainan
yang dilakukan dengan jalan menyepak bola, dengan tujuan untuk memasukkan
bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak
kemasukan bola.

Sepakbola adalah suatu permainan yang dimainkan masing-masing oleh
sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga gawang (Soegijanto, dkk. dalam
Arma Abdoellah, 1981: 409). Biasanya permainan sepak bola dimainkan dalam
dua babak (2 x 45 menit) dengan waktu istirahat 10 menit di antara dua babak
tersebut (Muhajir, 2004: 1). Dari beberapa sumber diatas tentang penjelasan sepak
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bola maka dapat disimpulkan bahwa sepak bola adalah suatu permainan beregu
yang dimainkan masing-masing regunya terdiri dari sebelas orang pemain
termasuk seorang penjaga gawang yang dimainkan dengan kaki kecuali pejaga
gawang diperbolehkan menggunakan tangan di area kotak penalti. Setiap pemain
sepakbola harus menguasai teknik dasar sepakbola. Menurut Sucipto dkk
(2000:17) teknik dasar dalam sepak bola meliputi: Menendang (kicking),
Menghentikan (stopping), Menggiring (dribbling), Menyundul (heading),
Merampas (tackling), Lemparan ke dalam (throw-in), Menjaga gawang (keeping).

Sebelum diterjunkan ke dalam pertandingan, seorang atlet harus berada
dalam kondisi fisik yang baik untuk menghadapi intensitas kerja dan segala
macam tekanan, seperti tekanan dari penonton, lawan, pelatih, dan pengaruh
lainnya yang dihadapi dalam pertandingan. Menurut Harsono (1988:154),”melalui
latihan yang berulang-ulang dilakukan, yang sedikit demi sedikit ditambah dalam
intensitas dan kompleksitasnya atlet akan berubah menjadi orang yang lebih
pegas, lincah, kuat, terampil, dan dengan sendirinya lebih efektif.” Pemain sepak
bola harus berkerja keras mengembangkan semua komponen fisik yang
dibutuhkan seperti; kekuatan (strength), daya tahan (endurance) meliputi aerob
dan anaerob, kecepatan (speed), kekuatan dinamis (power), fleksibilitas
(flexibility), kelincahan (agility), (Spades, 2012). Martens (2004:271-272)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa komponen fisik yang mendukung terhadap
keberhasilan proses pelaksanaan keterampilan gerak dalam cabang olahraga sepak
bola, antara lain kekuatan (strength), kecepatan (speed), daya tahan (endurance)
meliputi aerob dan anaerob, kekuatan dinamis (power), fleksibilitas (flexibility),
kelincahan (agility).

Olahraga prestasi beregu yang perminanya mirip dengan sepak bola ini
dimainkan dengan masing- masing tim berjumlah 5 orang ini adalah olahraga
futsal. Menurut Justinus Lhaksana (2011:7-8), “Futsal adalah olahraga beregu,
kolektivitas tinggi akan mengangkat prestasi, siapa yang mencetak 16 gol sama
sekali tidak penting, yang penting adalah gol yang tercetak”. Menang dan kalah
itu terjadi diseluruh olahraga, akan tetapi if you die, you die with honour. Tidak
ada pemain yang berjasa dalam satu team, yang ada adalah tim yang baik akan
menjadikan seorang pemain menjadi bintang.
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Selain itu Justinus Lhaksana, (2011:13) mengungkapkan bahwa
permainan futsal dapat dikatakan hampir mirip dengan permainan sepakbola dan
Justinus Lhaksana (2012: 7-8), mengatakan dalam bukunya bahwa futsal adalah
olahraga yang dinamis dikarenakan bola secara bergulir cepat dari kaki ke kaki,
dimana para pemainnya dituntut untuk selalu bergerak dan dibutuhkan
keterampilan yang baik dan determinasi yang tinggi.

Permainan ini sendiri di lakukan oleh lima pemain setiap tim berbeda
sepakbola konvensional yang pemainnya berjumlah sebelas orang setiap tim.
Ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun lebih kecil dibandingkan ukuran yang
digunakan dalam sepak bola rumput. Futsal adalah permainan bola yang
dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing beranggotakan lima orang.
Tujuannya adalah memasukkan bola kegawang lawan, dengan memanipulasi bola
dengan kaki. Selain lima pemain utama, setiap regu juga diizinkan memiliki
pemain cadangan. Dari berbagai pendapat di atas peneliti dapat diidentifikasikan
futsal adalah permainan sepakbola mini yang dapat dimainkan di luar maupun
dalam ruangan. Permainan futsal lebih kurang 90% merupakan permainan
passing. Futsal dimainkan lima lawan lima orang yang membutuhkan
keterampilan dan kondisi fisik yang prima determinasi yang baik, karena kedua
tim bergantian saling menyerang satu sama lain.

Teknik dasar dalam permainan futsal sama dengan teknik dasar permainan
sepakbola. Teknik-teknik yang digunakan dalam permain futsal relatif tidak jauh
berbeda dalam permainan sepakbola namun karena faktor lapangan yang relatif
kecil dan permukaan lantai yang lebih rata menyebabkan perbedaan-perbedaan
penggunaan teknik. Pemain dalam tim futsal, seperti dalam sepakbola. Menurut
Suharno (1984: 12) teknik adalah cara melakukan atau melaksanakan sesuatu
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

Menurut Justinus Lhaksana, (2011: 29) , modern futsal adalah permainan
futsal yang para pemainnya diajarkan bermain dengan sirkulasi bola yang sangat
cepat, menyerang dan bertahan, dan juga sirkulasi pemain tanpa bola ataupun
timing yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan menguasai teknik
dasar bermain futsal. Menurut Justinus Lhaksana, (2011:29) teknik dasar futsal
meliputi teknik Dasar Mengumpan (Passing), teknik Dasar Menahan Bola
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(Control), teknik Dasar Mengumpan Lambung (Chipping), teknik Dasar
Menggiring Bola (Dribbling), teknik Dasar Menembak (Shooting), hampir semua
teknik dasar bermain futsal yang disebutkan diatas memerlukan komponen-
komponen kondisi fisik berupa daya tahan, kecepatan, kekuatan, koordinasi, dan
kelincahan.

Kebutuhan fisik dalam sepakbola dan futsal membutuhkan daya tahan
yang bagus untuk dapat bermain dengan waktu yang cukup lama dan tidak sedikit
menguras energi. Agar pemain dapat mempertahankan waktu tersebut maka
dibutuhkan daya tahan aerobik dan daya tahan anaerobic yang baik. Daya tahan
menurut Harsono (1988, hlm. 155) adalah “keadaan atau kondisi tubuh yang
mampu untuk bekerja untuk waktu yang lama, tanpa mengalami kelelahan yang
berlebihan setelah menyelesaikan pekerjaan tersebut”. Yang dimaksud dengan
daya tahan adalah daya tahan sirkulatori-respiratori (circulatary-respiratory
endurance, atau cardiovascular endurance; circulatory adalah hal yang
berhubungan dengan peredaran darah; respiratory dengan pernapasan; cardio
berasal dari kata cardic yang berarti jantung). Daya tahan di jelaskan oleh Satriya
(2007, hlm. 81) “daya tahan adalah kemampuan tubuh untuk bekerja dalam jangka
waktu yang lama”.

Daya tahan aerobik dan anaerobik merupakan komponen yang penting
pada pemain sepakbola dan pemain futsal . Sadoso (1995, him. 9) mengemukakan
bahwa “seseorang dengan kapasitas aerobik dan anaerobik yang baik, akan
memiliki jantung yang efesien, paru-paru yang efektif, peredaran darah yang baik
pula, sehingga otot-otot mampu bekerja secara terus-menerus tanpa mengalami
kelelahan yang berlebihan”. Daya tahan anaerobik dan daya tahan aerobik yang
baik, merupakan modal utama dalam permaian sepakbola dan pemain futsal.

Terlepas dari kenyataan bahwa sepak bola adalah salah satu olahraga
paling populer saat ini, ketertarikan pada futsal perlahan mulai tumbuh (Roxburg,
2008) dan juga popularitasnya. Dibandingkan sepakbola, futsal memiliki struktur
permainan yang sangat mirip. Meski begitu, sudah menjadi objek penelitian
ilmiah. Sampai saat ini, masih banyak penelitian yang dilakukan di sepak bola
dari pada di futsal. Sangat menarik bahwa hanya beberapa penelitian yang ada
yang berkaitan dengan perbandingan daya tahan anaerobik dalam sepak bola dan
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futsal, karena kedua cabang olahraga ini memiliki kesamaan kecepatan gerak yang
sama, akan tetapi yang membedakan hanya waktu pertandingan dan juga bentuk
lapangan pertandingan

Futsal dan Sepak bola sama — sama memliki intensitas tinggi yang
berulang-ulang yang tidak hanya harus memiliki kemampuan daya tahan aerobik
tetapi juga kemampuan daya tahan anaerobik (Barbero-Alvarez et al., 2008;
Bangsbo et al., 1991; Ben Abdelkrim et al., 2007). Maka dari itu pemain futsal
dan sepakbola harus memiliki daya tahan yang baik agar dalam pertandingan bisa
bermain maksimal khususnya daya tahan anaerobik karena kedua cabang olahraga
ini memiliki tingkat kecepatan yang sangat tinggi dan juga terus menerus
dilakukannya. Jika pemain memliki daya tahan yang baik, maka pemain tersebut
tidak akan mengalami kelelahan yang berarti ketika menjalani latihan atau
pertandingan. Kemampuan anaerobik adalah proses pemenuhan kebutuhan tenaga
di dalam tubuh untuk memanfaatkan glikogen agar menjadi sumber tenaga tanpa
bantuan oksigen dari luar. Oleh karena itu daya tahan anaerobik tidak seperti daya
tahan aerobik, yaitu merupakan proses pemenuhan kebutuhan energi yang tidak
memerlukan bantuan oksigen dari luar tubuh manusia, sedangkan kemampuan
anaerobik itu sendiri dapat diartikan sebagai kecepatan maksimal dengan kerja
yang dilakukan menggunakan sumber energi anaerobik.

Daya tahan atau kemampuan anaerobik dijelaskan pula oleh Harsono
(1998. Him. 160) bahwa “Daya tahan anaerobik biasanya disebut stamina karena
kerja stamina adalah kerja pada tingkat anaerobik. Dimana suplai atau pemasukan
oksigen tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan otot”.
Anaerobik berarti ‘tanpa oksigen’ dan daya tahan anaerobik ini mengacu pada
sistem energi yang memungkinkan otot-otot untuk bekerja menggunakan energi
yang tersimpan di dalam tubuh yaitu sistem asam phospat. Penting bagi pemain
futsal dan sepak bola untuk mempunyai kemampuan daya tahan anaerobik karena
tanpa memiliki daya tahan anaerobik yang baik maka pemain futsal dan sepak
bola tidak akan mampu bekerja dengan itensitas yang tinggi dan durasi yang
pendek atau kerja yang bersifat eksplosif (Sukadiyanto, 2011: 65). Menurut
I.Imanudin (2017:13) kemampuan anaerob dan aerob adalah kemampuan
mekanisme penyediaan energi untuk menghasilkan gerak.
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Futsal dan Sepak bola mempunyai latihan fisik yang memiliki persamaan
dari segi permainannya, yaitu terdiri dari dua tim dan menggunakan bola sebagai
alat pertandingannya. Futsal dan Sepak bola adalah olahraga permainan yang di
dalam pelaksanaannya terdapat gerakan lari, lompat, loncat, menendang,
menghentikan dan menangkap bola bagi penjaga gawang, sedangkan perbedaan
yang paling mencolok adalah jumlah pemain, waktu pertandingan serta ukuran
lapangan. Sehingga membutuhkan ketahanan fisik yang meliputi daya tahan
aerobik dan anaerobik akan tetapi daya tahan anaerobik sangat dibutuhkan.

Melihat dari Laws of the Game Football (2015), pemain sepak bola dalam
bertanding dengan luas lapangan 100 m x 64 m dan dalam waktu 2 x 45 menit
diharuskan berlari menyerang daerah lawan dan mempertahankan daerah sendiri
dari serangan. Sedangkan menurut Laws of the game futsal (2015), pemain futsal
dalam bertanding dengan luas lapangan 38 m x 20 m dan dalam waktu 2 x 20
menit juga diharuskan berlari, maka dapat disimpulkan bahwa futsal dan sepak
bola menuntut kecepatan gerak yang berulang-ulang dan sangat banyak sehingga
pemain futsal dan sepakbola harus mempunyai daya tahan anaerobik yang bagus
karena tuntunan terhadap stamina yang prima merupakan hal yang tidak bisa
ditawar dan dalam pencapaian stamina yang prima tidak lepas dari komponen
kebugaran jasmani yaitu komponen daya tahan aerobik dan terutama daya tahan
anaerobik.

Sepak bola dan futsal merupakan olahraga yang tidak hanya membutuhkan
energi oksigen saja melainkan membutuhkan ATP juga karena bias menjadi
energi yang sangat dibutuhkan tubuh untuk melakukan aktivitas dalam
permainanya. Hal ini dikarenakan, olahraga sepakbola dan futsal sama-sama
dituntut untuk mempunyai kualitas fisik yang sangat prima pada saat melakukan
pertandingan baik kompetisi lokal maupun pertandingan, karena setiap pemain
sepak bola dan futsal dalam pertandingan harus dapat menampilkan performa
yang bagus agar bias menjalankan strategi atau instruksi pelatih dengan baik maka
harus mempunyai stamina yang sangat baik, karena untuk mendukung taktik dan
teknik yang baik daya tahan sangat dibutuhkan.

Berdasarkan fakta empiris dari studi awal oleh peneliti di UKM Sepak
bola dan UKM Futsal Universitas Pendidikan Indonesia para pemain sepak bola
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dan futsal dalam melakukan latihan cenderung melakukan latihan taktik dan
strategi dari pada latihan daya tahan sehingga menjelang akhir-akhir pertandingan
mereka sering sekali kecolongan gol karena pemain yang kelelahan, dari
pernyataan diatas. Penelitian ini mengenai perbandingan daya tahan anaerobik
alaktasid antara pemain Futsal pemain sepakbola Universitas Pendidikan
Indonesia. Dikarenakan belum ada penlitian sebelumnya yang membandingkan
tingkat daya tahan anaerobik alaktasid didua cabang olahraga dan dikarenakan di
UKM sepak bola dan futsal di Universitas Pendidikan Indonesia cenderung dalam
latihanya banyak melakukan latihan taktik sehingga peneliti ingin
membandingkan daya tahan Anaerobic Alaktasid melihat fakta empiris dan
peneliti pun bertanya kepada salah satu anggota UKM tersebut, muncul lah
permasalahan ini yang peneliti lihat perlu dibuktikan secara lebih lanjut tentang
Daya Tahan Anaerobik Alaktasid di UKM sepak bola dan futsal Universitas
Pendidikan Indonesia.

Sehingga penulis ingin mengetahui perbandingan daya tahan anaerobik
alaktasid antara pemain Futsal dengan pemain sepakbola Universitas Pendidikan
Indonesia. Diharapkan menjadi gambaran tentang kemampuan Daya Tahan
Anaerobik Alaktasid antara pemain Futsal dengan pemain sepakbola Universitas
Pendidikan Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang
telah diuraikan diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1) Bagaimana Daya Tahan Anaerobik Alaktasid Pemain Futsal Universitas
Pendidikan Indonesia?
2) Bagaimana Daya Tahan Anaerobik Alaktasid pemain Sepakbola Universitas
Pendidikan Indonesia?
3) Apakah terdapat perbedaan antara kapasitas Daya Tahan Anaerobik

Alaktasid cabang olahraga Futsal dan Sepakbola?

lkhsan Mubarrok, 2018

PERBANDINGAN DAYA TAHAN ANAEROB ALAKTASID ANTARA PEMAIN FUTSAL DENGAN PEMAIN
SEPAK BOLA UPI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini
mempunyai tujuan yaitu:
1) Untuk mengetahui hasil kapasitas Daya Tahan Anaerob Alaktasid pemain
Futsal UPI
2) Untuk mengetahui hasil kapasitas Daya Tahan Anaerob Alaktasid pemain
Sepakbola UPI
3) Untuk mengetahui perbandingan hasil kapasitas Daya Tahan Anaerob

Pemain Futsal dengan pemain Sepakbola UPI

1.4 Manfaat Penelitian

1) Manfaat Untuk llmu Pengetahuan
Dalam bidang ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumbangan ilmu pengetahuan tentang perbandingan daya tahan
anaerobik alaktasid antara pemain Futsal dengan pemain sepakbola
Universitas Pendidikan Indonesia..

2) Manfaat Untuk Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi bagi
masyarakat khususnya mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia tentang
perbandingan daya tahan anaerobik alaktasid antara pemain Futsal dengan
pemain sepakbola Universitas Pendidikan Indonesia..

3) Manfaat Untuk Penelitian
Dalam bidang penelitian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
rujukan referensi untuk penelitian berikutnya dan juga untuk pelatih sebagai
bahan evaluasi para pemainya agar memperhatikan daya tahan para

pemainnya.

1.5 Struktur Organisasi
Dalam penelitian skripsi ini, penulis memaparkan urutan dalam penyusunanya.

Adapun urutan dari masing-masing bab akan penulis jelaskan sebagai berikut :
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1) Pada Bab 1 tentang pendahuluan akan dipaparkan mengenai : Latar
belakang, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan struktur organisasi.

2) Bab Il tentang kajian teoritis akan dipaparkan mengenai : Perbandingan
kualitas daya tahan anaerobik alaktasid antara pemain Futsal dengan pemain
sepakbola Universitas Pendidikan Indonesia., hasil penelitian terdahulu
yang relevan, hipotesis penelitian.

3) Bab Ill tentang metode penelitian akan dipaparkan secara rinci mengenai
komponen yang terdapat dalam metode penelitian diantaranya : desain
penelitian, partisipan, lokasi, populasi, dan sample, instrumen penelitian,
langkah — langkah penelitian, program latihan dan analisis data.

4) Bab IV tentang hasil penelitian dan pembahasan akan dipaparkan
pengolahan data dan pembahasan atau analisis temuan.

5) Pada Bab V tentang kesimpulan dan saran akan dipaparkan kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran untuk penelitian.
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